BAB 1
PENDAHULUAN
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Kurangnya kesadaran pelaku usaha laundry untuk mengolah limbah air laundry
sebelum dibuang ke lingkungan menyebabkan tercemarnya tanah, air tanah maupun air
permukaan yang berada di sekitar usaha oleh bahan kimia. Banyak pelaku usaha
laundry yang membuang air limbah langsung ke badan air atau sungai selain langsung
membuangnya ke tanah. Jumlah pemakaian deterjen akan mempengaruhi tingkat
konsentrasi limbah, hal lain yang dapat mempengaruhi ialah jumlah pewangi pakaian

yang dicampur pada saat pencucian (Rachmawati, 2009).



Surfaktan yang terakumulasi dalam ekosistem dan air sungai bersifat toksik bagi
berbagai organisme akuatik. Toksitas surfaktan dalam deterjen terhadap organisme
dipengaruhi oleh standar kimianya, jenis dan stadium pertumbuhan organisme serta
kondisi lingkungannya (Suharjono, 2010). Hal tersebut dapat menyebabkan pencemaran
lingkungan dan mengganggu ekosistem dalam perairan. Deterjen dapat meningkatkan
kandungan bahan organik diperairan, dimana kandungan organik tersebut berupa fosfor
dan senyawa ini sulit_diuraikan-oleh-mikioorganisme;-dan_dapat memicu terjadinya
eutrofikasi perawan (Pratama, 2013).

Eutrofikast merupakan pengayaan air dengan nutrien/unsur hara beérupa anorganik
yang dibtuhkani oleh oleh tumbuhan dan mengakibatkan tefjadinya peningkatan
produktivitas primer perairan. Nutrien yang dimaksud adalah nitrogensdan fosfor (Hefni,
2003). Dari petimasalahan yang diakibatkan limbah /aundry, perlu adanya suatu upaya
untuk mengurangi atau bahkan menghilangkan dampak negatif dari kegiatan laundry.
Limbah air laundry dapat diolah secara kimia, fisika, dan biologi. Penelitian ini akan
dilakukan seeara fisika, yaitu menggunakan metode filtrasi.

Filtrasi jadalah suatu proses,pcmisahan zat padatgdan fluida gyang membawanya
menggunakan médium berpori-atau baan berpori lain untuk menghilangkan sebanyak
mungkkin zat padat halus yang tersuspensi dan koloid (Nurhidayati, 2009). Filtrasi
berada pada tahap pre-treatment.  Filtrasi |dilakukan untuk gpmetingankan beban
pengolahan [padastahap main- treatment. Beberapa media yang akan digunakan untuk
proses filtrasi #yaitu pasir, kerikil, 1juk, dan/ arang aktif, dengan beberapa variasi
ketebalan media. Metode filtrasi ini memiliki beberapa kelebihan'dan kekurangan.
Kelebihannya yaitu;-efektif,;;murah, dan sedcrhana. Kemudian-kekurangan dari metode
ini yaitu ketidakmampuan untuk mengolah air limbah dalam jangka waktu. yang panjang

akibat masa jenuh dari media filtrasi.

1.2 Perumusan Masalah
Limbah air /laundry menjadi salah satu penyebab terjadinya pencemaran

lingkungan, hal ini terjadi sudah sejak lama. Pelaku usaha laundry tidak melakukan
pengolahan terhadap air limbah sebelum dibuang ke lingkungan.
Berikut beberapa butir permasalahan yang ingin diungkapkan pada permasalahan

tersebut yang berkaitan dengan penelitian, seperti:



1. Bagaimanakah pengaruh variasi ketebalan media terhadap kemampuan teknologi
pre-treatment dalam reaktor laundry filter 1.0

2. Bagaimanakah performa pre-treatment pada reaktor laundry filter 1.0

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan ini disesuaikan dengan rumusan masalah yang muncul, berdasarkan

rumusan masalah diatas tujuan masalah yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah
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2. Air laundry yang digunakan merupakan merupakan air laundry yang dibuat
sendiri dengan mencuci sebanyk 20 lembar baju untuk mendapatkan hasil
limbah air laundry.

3. Percobaan menggunakan 2 variasi ketebalan media

4. Penelitian terfokus pada beberapa parameter seperti COD, BODs, Deterjen



. Merk sabun cuci yang dipakai pada penelitian ini adalah rinso cair dengan
mempertimbangkan produk tersebut paling banyak dipakai di industri laundry
ataupun rumah tangga.

. Banyaknya deterjen yang diberi setiap mencuci pakaian sebanyak 35 ml.

. Air yang digunakan untuk mencuci pakaian sebanyak 10L

. Reaktor laundry filter 1.0 merupakan prototipe yang ukuranya dapat diubah
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